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Catatan sgjarah tentang penyiaran internasional seringkali mencari jawaban mengenai cara penyiaran
internasional mencapal atau membantu dalam pencapaian tujuan yang diembankan kepadanya. Posisi dari
beberapa orang yang menyokong penyiaran internasional maupun sebaliknya disimpulkan sebagai sebuah
perangkat dalam mengubah pandangan politik global.

Voice of America sepanjang Perang Duniall merupakan lambang supremasi penyiaran internasional
Amerika Serikat. Sudah menjadi hal yang resmi bahwa VOA mempertimbangkan baik obyektifitas maupun
ketidakberpihakan sebagai. suatu aspek utuh atas kapasitasnya mencapai keberhasilan. Hal ini diperkuat
pada salah satu bagian utama yang memungkinkan perundang-undangan menetapkan bahwa penyiaran
internasional Amerika Serikat memasukkan (meskipun tidak ada peraturan perundangan yang diperlukan
untuk membatasi hal itu) "pemberitaan yang dapat diandalkan dan memiliki sumber berwenang, akurat,
obyektifdan komprehensif'.

L embaga penyiaran wajib menyediakan "keberimbangan dan pandangan luas mengenai gagasan dan
kelembagaan Amerika Serikat, yang mencerminkan keanekaragaman budaya dan masyarakat Amerika
Serikat" berdasarkan pertimbangan yang sejalan dengan akurasi, obyektif dan komprehensif.

Selain itu. peraturan perundangan juga mewajibkan para awak penyiaran Amerika Serikat melaksanakan
"suatu penyajian yang jelas dan efektif atas kebijakan pemerintah Amerika Serikat dan diskusi serta opini
yang bertanggung jawab atas kebijakan tersebut. termasuk dalam tajuk rencana yang disiarkan VOA yang
mewakili pandangan Pemerintah Amerika Serikat".

Menyangkut pesatnya perkembangan dalam bidang komunikasi, aktivitas diplomasi secara umum dapat
disalurkan melalui penggunaan radio, pers dan perangkat komunikasi lainnya. Saluran ini memungkinkan
mengadakan hubungan langsung dengan rakyat negara asing tanpa melalui jalur-jalur resmi pemerintah
negara yang bersangkutan. Cara seperti ini, khususnya yang menggunakan instrumen atau alat propaganda,
telah dikembangkan dengan sempurna di negara-negara totaliter.

Tesisini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu meneliti atau menggambarkan masalah-masalah
aktual untuk ditelaah lebih lanjut berdasarkan fakta-fakta yang satu dengan yang lain sesuai dengan teori-
teori yang berlaku- untuk menjelaskan masalah-masalah yang dihadapi.

Selanjutnya, melalui data yang terkumpul disusun suatu dasar analisis dalam meneliti informasi siaran radio
internasional Voice of America dalam kaitannya terhadap artikulasi kebijakan Politik Luar negeri Amerika
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Serikat pasta Tragedi 11 September 2001, yang dilakukan melalui metode semi analisisisi.

Kesimpulan tesisini berdasarkan hasil perhitungan 21 transkrip pemberitaan siaran VOA pada 11
September 2001 menilai bahwa aktifitas yang dilakukan VOA masih lebih menekankan pada unsur
jurnalisme seperti layaknya yang dilakukan oleh sebuah organisasi media massa. Meskipun sepanjang
perjalanan sgjarah sangat terlihat memiliki kedekatan yang erat dengan berbagai artikulasi kepentingan
pemerintah Amerika Serikat di luar negeri khususnya bagi kelangsungan diplomasi publiknya, namun
terhadap pemberitaan seputar Serangan 11 September 2001 ini, belum terlihat adanya dukungan terhadap
peran VOA yang lebih luas dalam mengartikul asikan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat sehingga
diketahui oleh masyarakat (internasional)

VOA sebagal simbol penyiaran Amerika Serikat sgjak perang Duniall, dalam memberikan informasi

seputar Serangan 11 September 2001 masih terbatas pada upaya membentuk opini publik yang dalam jangka
panjang akan memberikan implikasi peristiwa tersebut terhadap perubahan arah kebijakan luar negeri
Amerika Serikat.

Pemberitaan siaran VOA yang terus-menerus memberikan penekanan pada peristiwa 11 September 2001,
dilihat dari analisis data, ditunjukkan dengan banyaknya memuat berita mengenai peristiwa tersebut melalui
liputan yang ditujukan kepada masyarakat maupun pejabat resmi pemerintah Amerika Serikat, terutama
yang berpengaruh pada tingkat pengambil keputusan. Fakta ini menunjukkan bahwa V OA sebagai lembaga
penyiaran internasional yang operasionalisasinya diselenggarakan oleh pemerintah Amerika Serikat
berupaya memberikan news value dalam pemberitaannya.

Berita-berita yang lebih banyak mengangkat ulasan maupun liputan mengenai peristiwa Serangan 11
September 2001 dianggap VOA memiliki nilai yang lebih tinggi. Hal inilah yang kemudian secara langsung
maupun tidak langsung turut mempengaruhi pembentukan dan distribusi pesan VOA khususnya dalam
menjangkau para pendengar mereka yang tersebar di seluruh penjuru dunia.



